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Abstrak 

 
Snack krispi yang banyak ditemui pada umumnya berasal dari tumbuhan maupun hewan mempunyai 

potensi tercemar logam berat khususnya Pb dan Cd. Snack krispi yang berasal dari organ hewan 

misalnya ayam seperti usus, cakar dan kulit diduga mengandung logam berat Pb dan Cd karena organ-

organ tersebut diduga sebagai bioakumulator dari logam berat. Penelitian ini dilakukan di pasar 

tradisional Kota Yogyakarta dan Solo yang bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Pb dan Cd dalam 

snack krispi asal ayam, dan pola konsumsi snack krispi masyarakat Yogyakarta dan Solo serta 

memperkirakan pemaparan Pb dan Cd pada manusia melalui konsumsi snack krispi asal ayam. Setiap 

jenis snack krispi (usus, cakar dan kulit) diambil acak masing-masing 5 replikat dari kemasan bermerk 

dan tidak merk di tiap kota. Sampel diekstraksi menggunakan aquaregia digestable method dan kadar 

Pb dan Cd diukur menggunakan AAS. Hasil pengukuran konsentrasi Pb dan Cd dari ketiga jenis krispi 

diperoleh konsentrasi paling tinggi pada cakar krispi yaitu 2,0 µg.g-1 dan 0,2 µg.g-1, diikuti usus krispi 

1,6 µg.g-1 dan 0,2 µg.g-1, kulit krispi 1,5 µg.g-1 dan 0,2 µg.g-1. Dari hasil kuesioner masyarakat 

Yogyakarta dan Solo (n = 60) mayoritas mengonsumsi 2 kali.bulan-1 dan jenis krispi yang sering 

dikonsumsi adalah kulit krispi. Berdasarkan hasil perhitungan pemaparan, maka 30% populasi berisiko 

jika mengonsumsi (UCK) 4 kali atau lebih per bulan adalah remaja dengan nilai pemaparan 0,47 µg.kg 

bb-1.hari-1 Pb dan 0,08 µg.kg bb-1.hari-1 Cd, lebih rendah dibandingkan dengan baku mutu PTDI menurut 

Codex (2017) sebesar 18,3 µg.kg bb-1.hari-1 Pb dan 0,83 µg.kg bb-1.hari-1 Cd sehingga masih aman 

dikonsumsi. 

 

Kata kunci : kadmium (Cd), timbal (Pb), pemaparan, risiko kesehatan, snack krispi 
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Exposure of Pb and Cd in Crispy Snack Origin of Chicken  

inTraditional Market Yogyakarta and Solo 

 

 

FILOMENA OCTAVIANI DESENTINA LANGGING 
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Abstract 

 

Commonly, crispy snack made of plants and animals have the potential of polluted heavy metals especially 

Pb and Cd such as chickens (intestine, claws and skin) because it was suspected as bioacumulator of heavy 

metals. This research was conducted in traditional market of Yogyakarta and Solo City which to know the 

concentration of Pb and Cd in crispy snack chicken origin, and consumption pattern crispy snack people of 

Yogyakarta and Solo and estimate exposure of Pb and Cd in humans through consumption crispy snack 

chicken origin. Each type of crispy snack (intestine, claws and skin) is randomly picked from each of 5 

replicates of branded and non-branded packaging in each city. Samples were extracted using aquaregia 

digestable method and Pb and Cd levels were measured using AAS. The result of measurement of 

concentration Pb and Cd the highest concentration on crispy claws that is 2.0 μg.g-1 and 0.2 μg.g-1, crispy 

intestinal 1.6 μg.g-1 and 0.2 μg.g-1, skin krispi 1.5 μg.g-1 and 0.2 μg.g-1. From result of questionnaire of 

Yogyakarta and Solo (n = 60) majority consumed 2 times. month-1 and which often consumed is crispy 

skin. Based on the calculation of exposure, then 30% of the population at risk if consuming (UCK) 4 

times.month-1 or more is adolescents with exposure values 0.47 μg.kg bb-1.day-1 Pb and 0.08 μg.kg bb-1.day-

1 Cd,  lower than the quality standard of PTDI according to Codex (2017) of 18.3 μg.kg bb-1. day-1 Pb and 

0.83 μg.kg bb-1.day-1 Cd so still safe to eat. 

 

Keywords: cadmium (Cd), lead (Pb), exposure, health risk, crispy snack 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Snack krispi adalah makanan ringan yang dikonsumsi diantara waktu makan utama. 

Umumnya,  masyarakat mengonsumsi hanya berupa pangan olahan asal hewan seperti 

daging kemudian meningkat menjadi snack krispi atau pangan khusus pelengkap. Snack  

krispi banyak mengandung serat. Akan tetapi dari penelitian Jahari dan Sumarno (2002) 

menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi krispi masyarakat Indonesia masih jauh dari 

kebutuhan yang dianjurkan yaitu 30 gram/hari, dengankonsumsi serat rata-rata antara 9,9-

10,7 gram/hari. Snack krispi sebagai pangan olahan yang banyak digemari oleh masyarakat 

pada umumnya dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan. 

Jenis Snack krispi baik dari tumbuhan maupun hewan mempunyai potensi tercemar 

logam berat khususnya Pb dan Cd. Snack krispi yang berasal dari organ hewan misalnya 

ayam seperti usus, cakar dan kulit diduga mengandung logam berat Pb dan Cd karena 

organ-organ tersebut diduga sebagai bioakumulator dari logam berat. Tidak hanya itu, 

Penerapan teknologi pengolahan pangan dari makanan utama menjadi makanan 

pendukung/snack akan meningkatkan pemaparan pada konsumen.Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya oleh Djohan dan Tabbu (2010) tentang akumulasi logam berat Pb 

dalam cakar ayam. Penelitian lainnya tentang Cd dilakukan Oforka et., al (2012) tentang 

analisis Pencemaran Logam Berat di Otot dan  Organ-organ bagian dalam dari Ayam yang 

yang dipelihara di kali-kali di Nigeria. 

Perubahan pola konsumsi menjadi pangan olahan dari bagian organ ayam tersebut 

berpotensi snack krispi asal ayam juga mengandung logam berat tersebut.  

Hal ini sangat penting terutama di negara berkembang seperti Indonesia khususnya 

wilayah Yogyakarta dan Solo yang merupakan pusat oleh-oleh. Hal lain juga karena faktor 

kebudayaan sehingga masyarakatnya banyak mengonsumsi snack krispi asal ayam tetapi 

penerapan baku mutu  untuk  snack  krispi belum berkembang baik. 

Dengan demikian, dibutuhkan penelitian tentang kadar logam berat Pb dan Cd pada 

jenis snack krispi tersebut, dan pola konsumsi snack krispi pada masyarakat Yogyakarta 

dan Solo serta perkiraan pemaparan harian logam berat Pb dan Cd dari jenis snack krispi 

yang dikonsumsi pada tubuh manusia. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah konsentrasi Pb dan Cd dalam pangan olahan krispi asal ayam ? 

2. Bagaimanakah pola konsumsi masyarakat terhadap pangan olahan asal ayam di 

Yogyakarta dan Solo? 

3. Berapakah perkiraan pemaparan harian Pb dan Cd pada manusia? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi Pb dan Cd dalam pangan olahan krispi asal ayam 

2. Mengetahui pola konsumsi masyarakat terhadap pangan olahan asal ayam di Yogyakarta 

dan Solo 

3. Mengetahui perkiraan pemaparan harian Pb dan Cd pada manusia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Peneliti, untuk melakukan penelitian terintegritas biologi lingkungan (logam berat dalam 

pangan), pangan, dan kesehatan  

2. Masyarakat, memberikan informasi praktis kepada masyarakat Yogyakarta dan Solo dalam 

menentukan jumlah konsumsi snack krispi hewan yang berada pada batas aman bagi 

kesehatan 

3. Pemerintah, sebagai bahan acuan untuk pertimbangan dan monitoring pangan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Konsentrasi Pb dan Cd dalam pangan olahan krispi asal ayam tertinggi yaitu 2,0 µg.g-1 dan 

0,2 µg.g-1, sedangkan usus krispi 1,6 µg.g-1 dan µg.g-1, kulit krispi 1,5 µg.g-1 dan 0,2 µg.g-

1. 

2. Pola konsumsi snack  krispi di Yogyakarta dan Solo adalah 2 kali/bulan dan jenis krispi 

yang sering dikonsumsi adalah kulit krispi, dengan porsi 0,92 gram.hari-1 usus, 0,93 

gram.hari-1 cakar, 0,84 gram.hari-1 kulit untuk anak-anak,  1,46 gram.hari-1 usus, 1,47 

gram.hari-1 cakar, 1,32 gram.hari-1 kulit untuk remaja dan 0,83 gram.hari-1 usus, 0,83 

gram.hari-1 cakar, dan 0,75 gram.hari-1kulit untuk orang dewasa. 

3. Perkiraan pemaparan sebanyak sering dikonsumsi adalah kulit krispi. Berdasarkan data 

konsentrasi dan pola konsumsi Pb dan Cd, maka 2% populasi berisiko tinggi adalah remaja 

dengan nilai pemaparan sebesar 0,47 µg.kg bb-1.hari-1 Pb dan 0,08 µg.kg bb-1.hari-1 Cd pada 

remaja ketika mengonsumsi usus, cakar dan kulit 4 kali atau lebih per bulan diikuti dengan 

nilai pemaparan sebesar 0,38 µg.kg bb-1.hari-1 Pb dan 0,06 µg.kg bb-1.hari-1 Cd pada anak-

anak,  dan 0,22 µg.kg bb-1.hari-1 Pb dan 0,03 µg.kg bb-1.hari-1 Cd pada orang dewasa dan 

berada dibawah standar baku mutu Codex (2017) 18 µg.kg bb-1.hari-1 Pb dan 0,83 µg.kg 

bb-1.hari-1 Cd sehingga masih tetap aman untuk dikonsumsi.  

 

5.2 Saran 

Dengan adanya kandungan logam berat Pb dan Cd di dalam snack krispi bukan berarti 

tidak boleh mengonsumsi jenis snack krispi tersebut. tetapi, untuk meminimalkan 

pemaparan yang dapat menyebabkan risiko maka disarankan untuk mengurangi porsi 

konsumsi dengan tidak mengonsumsi UCK (usus, cakar, dan kulit) 4 kali atau lebih dalam 

sebulan.  

 Selain itu, untuk meminimalkan peredaran pangan krispi dan lainnya yang diduga 

mengandung logam berat, maka pemerintah perlu melakukan survei dan monitoring secara 

berkala pangan terkait. Tidak hanya itu, pemerintah juga harus menetapkan kebijakan 

tentang batas maksimal atau standar kandungan logam berat dalam pangan krispi 

mengingat banyaknya masyarakat terutama remaja yang memiliki risiko lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. Hal ini menjadi sebuah formulasi 

pertimbangan agar masyarakat yang ingin mengonsumsi snack krispi tetap aman. 
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